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A B S T R A C T  

This study aims to describe the impact of online learning during the Covid-19 pandemic for elementary school 

students. This type of research is library research using data sources from books, journals and internet sites 

related to the selected topic. The results showed that online learning can help learning activities as long as 

students learn from home. Apart from the advantages that online learning has, various challenges are also found 

by teachers and students in learning. A common problem relates to the signals and learning devices used in 

online learning. 
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1. Pendahuluan 

Permasalahan covid 19 sampai sekarang 
belum dapat terpecahkan, banyak memakan 
banyak korban membuat pemerintah 
memutuskan untuk lockdown. Hal tersebut 
membuat sekolah dan universitas dilarang 
beroprasi dan melaksanakan pembelajaran secara 
daring (dalam jaringan) selama masa pandemi. 
Setelah masa new normal menteri pendidikan 
juga masih menerapkan sistem belajar daring 
dengan alasan anak lebih mudah terkontaminasi 
dan tertular.  

Pembelajaran daring memiliki begitu 
banyak dampak baik positif dan negatif bagi 
peserta didik terkhusus siswa sekolah dasar. Hal 
ini membuat banyak orangtua dan anak merasa 
keberatan karena susahnya akses jaringan dan 
bantuan yang tidak merata yang didapatkan oleh 
peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dampak pembelajaran daring 
selama pandemi covid-19 bagi siswa sekolah 
dasar.  

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research), yakni penelitian 
yang dilakukan melalui mengumpulkan data atau 
karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek 
penelitian atau pengumpulan data yang bersifat 
kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan untuk 
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya 
tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam 
terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. 
Sumber data yang menjadi bahan akan penelitian 
ini berupa buku, jurnal dan situs internet yang 
terkait dengan topik yang telah dipilih. 

Dalam penelitian ini analisis konten 
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data 
yang diperoleh dari sumber data. Analisis konten 
merupakan proses memilih, membandingkan, 
menggabungkan dan memilah berbagai 
pengertian hingga ditemukan yang relevan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Konsep Pembelajaran Daring  

Pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang menggunakan jaringan 
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, 
fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran. Penelitian yang dikakukan oleh 
Zhang et al dalam (Sadikin & Hamidah, 2020) 
menunjukkan bahwa penggunaan internet dan 
teknologi multimedia mampu merombak cara 
penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi 
alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
kelas tradisional. Pembelajaran daring adalah 
pembelajaran yang mampu mempertemukan 
mahasiswa dan dosen untuk melaksanakan 
interaksi pembelajaran dengan bantuan internet 
(Sadikin & Hamidah, 2020). 

Penggunaan teknologi mobile memiliki 
peran yang besar dalam lembaga pendidikan, 
yaitu di dalamnya terdapat pencapaian tujuan 
pembelajaran jarak jauh. Berbagai media juga 
dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran secara daring. Misalnya kelas-kelas 
virtual menggunakan layanan Google Classroom, 
Edmodo, dan Schoology dan applikasi pesan 
instan seperti WhatsApp Pembelajaran secara 
daring bahkan dapat dilakukan melalui media 
social seperti Facebook dan Instagram (Sadikin 
& Hamidah, 2020).  
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Pada tataran pelaksanaanya pembelajaran 
daring memerlukan dukungan perangkat-
perangkat mobile seperti smarphone atau telepon 
adroid, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang 
dapat dipergunakan untuk mengakses informasi 
kapan saja dan dimana saja Gikas & Grant . 
Perguruan tinggi pada masa WFH perlu 
melaksanakan penguatan pembelajaran secara 
daring Darmalaksana . Pembelajaran secara 
daring telah menjadi tuntutan dunia pendidikan 
sejak beberapa tahun terakhir. revolusi industri 
4.0 (Sadikin & Hamidah, 2020). 

3.2. Dampak Pembelajaran Daring Bagi Siswa 
Sekolah Dasar 

Semua aktifitas dibatasi untuk mencegah 
penyebaran virus Corona, termasuk aktifitas 
pendidikan. Di Indonesia semua aktifitas 
pendidikan di tingkat sekolah dasar dilakukan 
secara daring, tanpa tatap muka antara pengajar 
dan peserta didik.  

Dampak COVID-19 terhadap 
implementasi pembelajaran daring di sekolah 
dasar dapat dilakukan dengan baik. COVID-19 
begitu besar dampaknya bagi pendidikan untuk 
memutus rantai penularan pandemik COVID-19 
pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah 
sekarang menjadi belajar di rumah dengan 
menggunakan berbagai macam aplikasi seperti 
ruang guru, class room, zoom, google doc, 
google from, maupun melalui grup whatsapp. 
Kegiatan belajar dapat berjalan baik dan efektif 
sesuai dengan kreatifitas guru dalam memberikan 
materi dan soal latihan kepada siswa, dari soal-
soal latihan yang dikerjakan oleh siswa dapat 
digunakan untuk nilai harian siswa. Untuk anak 
sekolah dasar kelas I sampai III belum dapat 
mengoperasikan gawai maka dari itu 
dibutuhkannya kerjasama antara guru dengan 
orang tua, untuk orang tua yang bekerja sehingga 
tidak bisa mendampingi anak saat belajar dapat 
memerikan jadwal-jadwal belajar khusus agar 
bisa belajar seperti siswa yang lainnya. Jadi, 
adanya kerjasama dan timbal balik anatara guru, 
siswa dan orang tua yang menjadikan 
pembelajaran daring menjadi efektif. (Dewi, 
2020)  
Memberikan tugas setiap saat dan pelaporan 
tugas setiap saat. Kedua, lebih fleksibel bisa 
dilakukan kapanpun dan dimanapun. 
Pembelajaran daring menyebabkan waktu yang 
lebih fleksibel bagi wali yang bekerja di luar 
rumah dan bisa menyesuaikan waktu untuk 
mendampingi siswa belajar. Ketiga, menghemat 
waktu dan dapat dilakukan kapan saja. Semua 
siswa dapat mengaksesnya dengan mudah, 
artinya dapat dilakukan dimana saja. 
Penyampaian informasi lebih cepat dan bisa 
menjangkau banyak siswa lewat WA Group. 
Keempat, lebih praktis dan memudahkan dalam 
pengambilan nilai pengetahuan terutama bila 
memakai Google Form. Jika menggunakan 

Google Form, nilai bisa langsung diketahui 
sehingga siswa lebih tertarik dalam mengerjakan 
tugas. Selain itu siswa juga dimudahkan dalam 
mengerjakannya. Siswa tinggal memilih pilihan 
jawaban yang dianggap benar dengan meng-klik 
pilihan jawaban yang dimaksud. Kelebihan 
kelima adalah siswa bisa dipantau dan 
didampingi oleh orang tua masing-masing. 
Kelebihan keenam, guru dan siswa memperoleh 
pengalaman baru terkait pembelajaran daring. 
Peran orang tua dalam mendampingi siswa lebih 
banyak  

Kelemahan dalam pembelajaran daring 
adalah kurang maksimalnya keterlibatan siswa. 
Keterlibatan siswa yang dimaksud dapat dilihat 
dari hasil keterlibatan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran daring secara penuh dari awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 50% 
siswa yang aktif terlibat secara penuh, 33 % 
siswa yang terlibat aktif. Sedangkan 17% 
lainnya, siswa yang kurang aktif dan kurang 
berpartisipasi dalam pembelajaran daring 
(Anugrahana, 2020). 

Pembelajaran daring dalam 
pelaksanaannya memiliki hambatan. Hambatan 
pertama, ada beberapa anak yang tidak memiliki 
gawai (HP). Hambatan yang kedua adalah 
memiliki HP tetapi terkendala fasilitas HP dan 
koneksi internet, terhambat dalam pengiriman 
tugas karena susah sinyal. Bahkan data lebih 
lanjut menjelaskan bahwa untuk beberapa siswa 
tidak punya HP sendiri, sehingga hanrus 
meminjam. Hambatan yang ketiga adalah orang 
tua memiliki HP tetapi orang tua bekerja seharian 
di luar rumah sehingga orang tua hanya dapat 
mendampingi ketika malam hari. Hambatan yang 
keempat adalah keterbatasan koneksi internet, 
beberapa siswa tidak mempunyai HP dan 
jaringan internet tidak baik. Hambatan keempat, 
tidak semua anak memiliki fasilitas HP dan ada 
beberapa orang tua yang tidak paham dengan 
teknologi. Hal ini menyebabkan orang tua sulit 
untuk mendampingi dan memfasilitasi anak. 
Kasus seperti ini sangat menghambat dan guru 
harus mengulang-ulang pemberitahuan. 
Hambatan keenam adalah informasi tidak selalu 
langsung diterima wali karena keterbatasan quota 
internet. Hambatan kedelapan adalah HP yang 
dipakai untuk mengumpul tugas adalah HP milik 
orang tuanya, maka siswa baru dapat 
mengumpulkan tugasnya setelah orang tuanya 
pulang bekerja. Bahkan ada beberapa anak yang 
tidak bisa mengumpulkan tugasnya. Foto tugas 
yang dikirim ke WA juga terkadang tidak jelas, 
sehingga menyulitkan guru untuk mengoreksi. 
Hambatan kesepuluh adalah dalam pemantauan 
kejujuran siswa dalam mengerjakan evaluasi 
karena tidak bisa bertatap muka dengan tutor 
maupun teman (Anugrahana, 2020).  

Dampak terhadap guru Dampak yang 
menonjol bagi guru yaitu tidak semua guru mahir 
dalam menggunakan teknologi terutama di 
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lingkungan pedesaan. Guru harus mampu 
melaksanakan pembelajaran dengan metode 
daring, kompetensi guru dalam penggunaan 
teknologi sangat mempengaruhi kualitas 
pembelajaran dan hasil terhadap peserta didik. 
Oleh karena itu guru perlu untuk mengikuti 
pelatihan sebelumnya sehingga guru memiliki 
persiapan dalam melakukan pembelajaran daring. 

Kendala selanjutnya yaitu metode, gaya 
dan strategi guru dalam pembelajaran harus 
berubah dan disesuaikan dengan pembelajaran 
secara online. Metode yang digunakan harus 
dapat memaksimal sehingga dapat diserap peserta 
didik. Salah satu aspek penting dalam metode 
pembelajaran terutama pembelajaran secara 
online yaitu komunikasi. Guru yang biasanya 
melakukan komunikasi secara langsung dengan 
peserta didik harus mampu melakukan 
komunikasi secara online. Guru harus 
memperhatikan komunikasi sehingga 
pembelajaran dapat tersalurkan (Mastura & 
Santaria, 2020). 

Dampak covid-19 terhadap orang tua 
Kendala yang dihadapi orang tua yaitu 
penambahan biaya kuota internet untuk anaknya. 
Pembelajaran yang dilakukan beberapa bulan 
membutuhkan kuota besar yang menyebabkan 
pengeluaran orang tua juga akan meningkat. 
Selain pengeluaran biaya, orang tua juga harus 
meluangkan waktu lebih banyak untuk anaknya. 
Orang tua harus membimbing anaknya ketika 
pembelajaran daring berlangsung dan harus 
mampu membagi waktu dengan kegiatan rutin 
sehari-hari. Biasanya guru akan ikut serta dalam 
pembelajaran dan mengerjakan tugas bersama 
anaknya (Mastura & Santaria, 2020). 

3.3. Solusi Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar 

Bagi guru dalam meminimalisir 
hambatan pembelajaran daring, terdapat beberapa 
solusi yang bisa diterapkan, yaitu: (a) Guru 
hendaknya menyiapkan materi pembelajaran 
semenarik mungkin, seperti penyajian materi 
dalam slide powerpoint disertai video 
pembelajaran agar materi lebih hidup dirasakan 
oleh peserta didik; (b)Dalam hal keterbatasan 
penguasaan IT, guru dapat menggunakan 
teknologi yang pengoperasiannya lebih 
sederhana, seperti aplikasi whatsapp. Namun, 
sedikit demi sedikit guru harus meningkatkan 
kompetensi IT-nya, antara lain dengan mengikuti 
workshop terkait, bertanya kepada guru-guru lain 
yang mempunyai kemampuan lebih di bidang IT 
Puspitasari dalam Kemdikbud dalam (Asmuni, 
2020) dan dirasa cukup gampang sebagaimana 
pengalaman penulis, banyak mengikuti tutorial di 
youtube yang banyak menyajikan pengenalan 
aplikasi pembelajaran dan langkah-langkah 
penggunaannya, serta bagaimana memproduksi 
video pembelajaran; (c) Peserta didik yang 
“kurang peduli” mengikuti pembelajaran daring, 
dapat diatasi dengan proaktif menghubungi (via 

telepon/video call) peserta didik dan orang 
tuanya secara personal, apabila tidak 
memungkinkan untuk melakukan home visit. 
Solusi lain, guru mata pelajaran bersama guru 
BK berusaha mencari tahu apakah kendalanya 
dengan menghubungi orang tuanya. Bila kendala 
memang anaknya malas, maka guru BK akan 
meminta pada orangtuanya agar dapat 
mendampingi pelaksanaan BDR anaknya Arianty 
dalam Kemdikbud dalam (Asmuni, 2020). 
Selanjutnya, bagi peserta didik yang tidak 
memiliki perangkat atau bergiliran 
menggunakannya dengan orangtua, atau yang 
tidak memiliki akses jaringan internet, peserta 
didik dapat mengerjakan tugas secara manual, 
terpenting tetap belajar dan berada di rumah.  

Solusi permasalahan dari faktor orang tua 
yakni dengan melakukan komunikasi (via 
handphone/whatsapp) dengan para orangtua 
untuk meluangkan waktu untuk segera kembali 
ke rumah dari tempat kerja agar 
handphone/gadget segera digunakan oleh 
anaknya untuk belajar daring; memberi 
kelonggaran waktu mengerjakan tugas agar 
peserta didik yang bergantian handphone/gadget 
dengan orang tuanya dapat terlayani; meminta 
bantuan wali kelas untuk menginformasikan 
kemajuan belajar peserta didik melalui whatsapp 
grup paguyuban orang tua sehingga orang tua 
diharapkan mampu memotivasi dan 
mendampingi anaknya yang kurang 
memperhatikan tugas dari guru; pengampu mata 
pelajaran meminta bantuan peserta didik yang 
aktif untuk menginformasikan tagihan yang 
belum dikerjakan oleh peserta yang kurang 
peduli; pengampu mata pelajaran menghubungi 
langsung nomor handphone peserta didik untuk 
menanyakan sebab-sebab tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan; meminta bantuan kepada 
guru BK untuk memotivasi peserta didik dalam 
belajar Susilowati dalam Kemdikbud dalam 
(Asmuni, 2020). 

 

4. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 
yaitu (1) Pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang menggunakan jaringan 
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, 
fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran. (2) Pembelajaran daring memiliki 
dampak positif dan negatif bagi guru, orangtua, 
dan siswa. (2) Salah satu solusi untuk 
mempermudah pembelajaran daring ialah 
memberikan fasilitas kepada masyarakat 
khususnya siswa dan guru agar dapat mengakses 
informasi melalui media daring dengan mudah. 
Misalnya memperluas jaringan agar sinyal 
komunikasi bisa mendekat ke rumah-rumah guru 
dan siswa. (3) COVID-19 begitu besar 
dampaknya bagi pendidikan untuk memutus 
rantai penularan pandemik COVID-19 
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pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah 
sekarang menjadi belajar di rumah dengan 
menggunakan berbagai macam aplikasi seperti 
ruang guru, class room, zoom, google doc, google 
from, maupun melalui grup whatsapp. Kegiatan 
belajar dapat berjalan baik dan efektif sesuai 
dengan kreatifitas guru dalam memberikan materi 
dan soal latihan kepada siswa, dari soal-soal 
latihan yang dikerjakan oleh siswa dapat 
digunakan untuk nilai harian siswa. 
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